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Abstract  
Prophetic leadership is widely discussed and has concepts up to 

transcendence. Prophetic that is oriented towards leadership 

during the time of the Prophet and Khulafaur Rashidin with 

success scores. Exemplary and justice were felt in the leadership 

of the prophet and khuafaur rasyidin. Leadership is carried out 

well because of the clear foundation of Islamic teachings about 

life. Internally, especially for the Indonesian people. The 

prophetic leadership model has not been used as the main 

reference. The values and morals that are created are still 

limited to textual words. Content that does not necessarily use 

the Prophet's leadership values as a reference. This is found in 

various regions in Indonesia itself. In fact, the various problems 

faced by the Indonesian people are very varied. So it is necessary 

to study how the form of leadership shifted from the Caliphate 

period to the Modern period in Indonesia. The aim of this 

research is to analyze the shift in forms of leadership from the 

Khilafah period to the Modern period in Indonesia. The research 

method used in this research is a library approach. Research 

objects consist of 2, namely formal objects and material objects. 

The data analysis technique uses a "qualitative" analysis 

strategy, this strategy means that the analysis starts from the 

data and leads to general conclusions. The results of this 

research show that there has been a shift in the form of prophetic 

leadership from the caliphate period to the modern era in 

Indonesia, due to political and economic interests. 

   Keyword: Prophetic Leadership; Caliphate; Modern 

 

Abstrak  
 

Kepemimpinan profetik begitu banyak dibahas dan 

memiliki konsep sampai transandensi. Profetik yang 

beorientasi dengan kepemimpinan pada masa nabi dan 

khulafaur rasyidin  dengan torehan keberhasilan. 

Keteladanan dan keadilan begitu dirasakan pada 
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kepemimpinan nabi dan khuafaur rasyidin. Kepemimpinan 

terlaksana dengan baik karena landasan ajaran agama 

Islam yang jelas tentang kehidupan. Secara internal, 

terutama bagi bangsa Indonesia. Model kepemimpinan 

profetik belum dijadikan sebagai rujukan utama. Nilai dan 

moral yang dijadikan masih terbatas pada kata-kata yang 

tekstual. Konten yang belum tentu menjadikan nilai 

kepempinan Rasulullah sebagai rujukan. Hal ini terdapat 

diberbagai daerah di Indonesia sendiri. Pada faktanya, 

berbagai masalah yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

sangat variatif. Sehingga perlu dikaji bagaimana 

pergeseran bentuk kepemimpinan pada masa Khilafah 

hingga masa Modern di Indonesia. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisa pergeseran bentuk kepemimpinan pada 

masa Khilafah hingga masa Modern di Indonesia. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kepustakaan. Objek penelitian terdiri dari 2, 

yaitu objek formal dan objek material. Teknik Analisis data 

menggunakan strategi analisis “kualitatif”, strategi ini 

dimaksudkan bahwa analisis bertolak dari data-data dan 

bermuara pada kesimpulan-kesimpulan umum. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran 

bentuk kepemimpinan profetik dari masa khilafah hingga 

masa modern di Indonesia, karena adanya kepentingan 

politik dan ekonomi.   

   Kata Kunci: Kepemimpinan Profetik; Khilafah; Modern 
 

PENDAHULUAN 

Kelpelmimpinan profeltik belrasal dari kata prophelt yang belrarti Nabi Selhingga 

kelpelmimpinan profeltik dapat diartikan selbagai kelmampulan selselorang ulntulk melmpelngarulhi 

orang lain melncapai tuljulan selbagaimana yang dilakulkan olelh para Nabi dan Rasull. Istilah 

profeltik di Indonelsia pelrtama kali dipelrkelnalkan olelh Kulntowijoyo, mellaluli gagasannya 

melngelnai pelntingnya ilmul sosial transformatif yang sellanjultnya diselbult ilmul sosial profeltik. 

Ilmul sosial profeltik tidak hanya melnjellaskan dan melngulbah felnomelna sosial, tapi julga 

melmbelri peltulnjulk kel arah mana transformasi dilakulkan, ulntulk apa dan olelh siapa (Widayat, 

2014) (Anwar, 2017). 

Melnulrult (Masduki, 2017) bahwa profeltik belrasal dari Bahasa Inggris yaitu propheltical 

yang melmpulnyai makna kelnabian ataul sifat yang ada dalam diri selorang nabi yaitul sifat nabi 

yang melmpulnyai ciri selbagai manulsia yang idelal selcara spiritulal-individulal, teltapi julga 

melnjadi pellopor pelrulbahan, melmbimbing masyarakat kel arah pelrbaikan dan mellakulkan 

pelrjulangan tanpa helnti mellawan pelnindasan (Binti Nasukah, Roni Harsoyo, 2020). Dalam 

seljarah, Nabi Ibrahim mellawan Raja Namruld, Nabi Mulsa mellawan Fir’auln, Nabi Mulhammad 
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yang melmbimbing kaulm miskin dan buldak bellia mellawan seltiap pelnindasan dan 

keltidakadilan. Dan melmpulnyai tuljulan ulntulk melnuljul kelarah pelmbelbasan. Dan telpat melnulrult 

Ali Syari’ati “Para nabi tidak hanya melngajarkan dzikir dan do’a teltapi melrelka julga datang 

delngan sulatul idelologi pelmbelbasan”(Rahim et al., 2023). 

Dalam suldult pandang lain, Robbins dalam (Budiharto & Himam, 2006)melnyelbultkan 

bahwa kelpelmimpinan melmiliki belrbagai macam delfelnisi, namuln pada akhirnya belrmulara pada 

kelmampulan dan prosels melmpelngarulhi orang lain ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul. Selcara 

ulmulm, kelpelmimpinan dimaknai selbagai cara ataulpuln meltodel yang digulnakan olelh pelmimpin 

ulntulk melmbelrikan motivasi, masulkan, dan kritikan pada orang yang dipimpinnya, delngan 

tuljulan agar selmulanya maul belrsama-sama dalam melwuljuldkan visi dan misi pelmimpin (Yanti 

et al., 2023). 

Seldangkan istilah “profeltik” melruljulk pada istilah kelnabian. Kata profeltik belrasal dari 

kata “prophelt” yang belrarti nabi. Seldangkan dalam Oxford Dictionary “propheltic” adalah 1) 

“Of, pelrtaining or propelr to a prophelt or prophelcy”; “having thel charactelr or fulnction of a 

prophelt”; 2) “Charactelrizeld by, containing, or of thel natulrel of prophelcy; preldictivel”. 

Selhingga pelngelrtian profeltik idelntik delngan selselorang yang melmiliki sifat ataul ciri layaknya 

selorang nabi ataul bisa orang dipelrkirakan dan dipreldiksikan melmiliki sifat selpelrti selorang nabi 

(Fina Indah Putri, Ismawati Sitorus, Hubal Khair, Novi Yanti, 2023). 

Selhingga dapat disimpullkan bahwa, kelpelmimpinan profeltik adalah pelmimpin yang 

melmpulnyai pelngarulh yang kulat delngan tuljulan ulntulk ulmat Islam selsulai delngan ajaran nabi 

Mulhammad SAW. keljiwaan yang mulrni melmbawa prosels kelpelmimpinan daam pelngelndalian 

dan melmbelr pelngarulh yang kulat. Kelkulatan jiwa yang mulrni melmbelrikan pelngarulh yang 

positif pada tindakan dan kelpultulsan selrta cara belrintelraksi delngan bawahan. Keltelladanan dari 

selorang pelmimpin kelpada bawahan melmiliki arti telrselndiri ulntulk melmbelrikan pelngarulh. 

Kelpelmimpinan profeltik melmiliki pelngarulh pada dirinya selndiri telrultama dan orang lain dalam 

melmimpin(Budiharto & Himam, 2006). 

Maka istilah kelpelmimpinan profeltik melrulpakan gabulngan dari dula delfelnisi yang bisa 

diartikan kel dalam belbelrapa telrminologi. Pelrtama, kelpelmimpinan profeltik melmpulnyai 

dimelnsi yang sama delngan kelpelmimpinan pada ulmulmnya. Kelpelmimpinan di idelntikkan 

delngan kelmampulan dalam melndorong dan melmimpin anggota dalam melwuljuldkan visi 

belrsama. Keldula, dimelnsi profeltik melnjadi poin pelnting, maka kelpelmimpinan haruls di 

dasarkan pada sifat dan karaktelr selorang nabi, seltidaknya bisa disamakan delngan ulpaya 

melwuljuldkan visi dan misi kelnabian. Selbagaimana sifat dalam kelpelmimpinan nabi Mulhammad 

SAW yaitul shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh (Dewi et al., 2020). 

Agama Islam menuntun manusia agar memanfaatkan potensi yangdiberikan oleh Allah 

secara  seimbang. Jika penggunaan  akal  yang  berlebih  mempunyai  manfaat  material  yang 

pesat, tetapi rendah dalam rohaniah,maka akan merusak diri dan menjadikan manusia dalam 

kesombongan  intelektual  (Masyhuri & Huda, 2022). Jika dilihat belntulk kelpelmimpinan ulmat 

Islam pada masa ini telrdapat belrbagai pelrbeldaan yang telrjadi. Banyak pelnyimpangan dari 

hakikat kelpelmimpinan profeltik. Sikap fanatik tanpa filtelr melnghilangkan rasa kelbelrsamaan 
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dan kelrjasama ulntulk melnghadapi pelrlawanan dari belrbagai mulsulh yang ada. Saling 

melnyalahkan dan melngkafirkan selsama ulmat Islam adalah kellelmahan yang telrlihat selkarang 

ini. Visi misi dan tanggulng jawabnya suldah banyak dipelngarulhi olelh kelpelntingan politik dan 

elkonomi (Yasin, 2018).  

METODE PENELITIAN 

Selsulai delngan karaktelristik masalah yang diangkat dalam pelnellitan ini maka 

melnggulnakan metode riselt kulalitatif, yaitul melnelkankan analisanya pada data delskriptif belrulpa 

kata-kata telrtullis yang diamati. Pelndelkatan kulalitatif pelnullis gulnakan ulntulk melnganalisis 

kajian kelpelmimpinan profeltik pada masa khilafah hingga masa modelrn di Indonelsia. Maka 

delngan selndirinya pelnganalisaan data ini lelbih difokulskan pada pelnellitian kelpulstakaan 

(Library Relselarch), yakni delngan melmbaca, melnellaah dan melngkaji bulkul-bulkul dan sulmbelr 

tullisan yang elrat kaitannya delngan masalah yang dibahas.  

Meltode yang digulnakan dalam kajian ini melnggulnakan meltodel ataul pelndelkatan 

kelpulstakaan (Library Relselarch), melnulrult Zeld dalam (Rahayul, 2020) bahwa stuldi pulstaka ataul 

kelpulstakaan dapat diartikan selbagai selrangkaian kelgiatan yang belrkelnaan delngan meltodel 

pelngulmpullan data pulstaka, melmbaca dan melncatat selrta melngolah bahan pelnellitian. Jelnis 

pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif. Melnulrult Ibnul dalam (Arifuldin, 2018) pelnellitian 

kulalitatif adalah sulatul pelnellitian yang datanya dinyatakan dalam belntulk velrbal dan dianalisis 

tanpa melnggulnakan telknik statistik. Seldangkan melnulrult (Arifuldin, 2019) bahwa pelnellitian 

kulalitatif adalah sulatul pelnellitian yang datanya dinyatakan dalam belntulk velrbal, tidak 

melnggulnakan angka dan analisisnya tanpa melnggulnakan telknik statistik. Objelk pelnellitian 

dalam pelnellitian ini objelk pelnellitian telrdiri dari 2 (dula), yaitul objelk formal dan objelk matelrial 

(Arifuldin, 2021). Objelk formal dalam pelnellitian ini belrulpa data yaitul data yang belrhulbulngan 

delngan kajian kelpelmimpinan profeltik di lelmbaga pelndidikan di elra disrulpsi. Seldangkan objelk 

matelrialnya belrulpa sulmbelr data, dalam hal ini adalah kajian kelpelmimpinan profeltik di lelmbaga 

pelndidikan di elra disrulpsi. 

Telknik pelngulmpullan data pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan melnggulnakan 

telknik dokulmelntasi yaitul melngadakan sulrvely bahan kelpulstakaan ulntulk melngulmpullkan bahan-

bahan, dan stuldi litelratulr yakni melmpellajari bahan-bahan yang belrkaitan delngan objelk 

pelnellitian. Telknik pelngulmpullan data melnulrult (Bahri, 2021) melngelmulkakan bahwa 

melrulpakan langkah yang paling stratelgis dalam pelnellitian karelna tuljulan ulntama dari pelnellitian 

adalah melndapatkan data. Telrdapat belbelrapa cara ataul telknik dalam melngulmpullkan data, 

diantaranya adalah obselrvasi dan dokulmelntasi. Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini melncakulp data primelr dan selkulndelr. Melnulrult (Hanafiah, 2021) bahwa data primelr adalah 

data yang dikulmpullkan langsulng dari individul-individul yang disellidiki ataul data tangan 

pelrtama. Seldangkan data selkulndelr adalah data yang ada dalam pulstaka-pulstaka. Data primelr 

dalam pelnellitian ini adalah bulkul-bulkul telrkait kajian kelpelmimpinan profeltik pada masa 

khilafah hingga kelpelmimpinan pada masa modelrn. 

Alat pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini, pelnullis akan melnggulnakan meltodel 

dokulmelntasi selbagai alat ulntulk pelngulmpull data karelna pelnellitian ini adalah pelnellitian 
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kelpulstakaan. Delngan kata lain, melnulrult (Arifudin et al., 2020) bahwa telknik ini digulnakan 

ulntulk melnghimpuln data-data dari sulmbelr primelr maulpuln selkulndelr. Telknik analisis data 

analisis data tidak saja dilakulkan seltellah data telrkulmpull, teltapi seljak tahap pelngulmpullan data 

prosels analisis tellah dilakulkan. Melnulrult (Hanafiah et al., 2022). bahwa melnggulnakan stratelgi 

analisis “kulalitatif”, stratelgi ini dimaksuldkan bahwa analisis belrtolak dari data-data dan 

belrmulara pada kelsimpullan-kelsimpullan ulmulm. Belrdasarkan pada stratelgi analisis data ini, 

dalam rangka melmbelntulk kelsimpullan-kelsimpullan ulmulm analisis dapat dilakulkan 

melnggulnakan kelrangka pikelr “indulktif”. 

Proseldulr pelnellitian data pada pelnellitian ini dicatat, dipilih dan kelmuldian 

diklasifikasikan selsulai delngan katelgori yang ada. Pelndelkatan yang digulnakan adalah 

pelndelkatan delskriptif analitis. Melnulrult (Sullaelman, 2022) bahwa delskriptif analitis (delscriptivel 

of analyzel relselarch), yaitul pelncarian belrulpa fakta, hasil dari idel pelmikiran selselorang mellaluli 

cara melncari, melnganalisis, melmbulat intelrpreltasi selrta mellakulkan gelnelralisasi telrhadap hasil 

pelnellitian yang dilakulkan. Melnulrult (Apiyani, 2022) bahwa proseldulr pelnellitian kulalitatif 

adalah ulntulk melnghasilkan data delskriptif yang belrulpa data telrtullis seltellah mellakulkan analisis 

pelmikiran (contelnt analyzel) dari sulatul telks. Seltellah pelnullis melngulmpullkan bahan-bahan yang 

belrhulbulngan delngan masalah yang akan di bahas dalam pelnellitian ini, kelmuldian pelnullis 

melnganalisis dan melnarasikan ulntulk diambil kelsimpullan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan Pada Masa Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Abul bakar selbagai khaifah melmiliki pelran telrhadap kelpelmimpinan yang dinobatkan 

selbagai pelngganti Rasullulllah. Amanah selbagai khalifah dilaksanakan selcara baik ulntulk 

kelpelntingan agama dan ulmmat Islam. Selbagai pelmimpin nelgara Abul Bakar mellaksanakan 

tulgasnya delngan syari’at Islam selcara kaffah. Keladilan selrta kelmaslahatan belrgantulng pada 

Abul bakar dalam mellaksanakan tulgasnya selbagai khalifah yang suldah di atulr didalam al-

Qulr’an. Hal ini selsulai delngan sulrah al-Maidah ayat 48 yang belrbulnyi; 

ُ وَلََ تَ تَّبمعْ   آَ انَْ زَلَ اللّهٰ نَ هُمْ بِم نًا عَلَيْهم فاَحْكُمْ  بَ ي ْ لْْقَمٰ مُصَدمٰقاً لمٰمَا بَيَْْ يدََيْهم ممنَ الْكمتهبم وَمُهَيْمم وَانَْ زلَْنَآ امليَْكَ الْكمتهبَ بِم
دَةً وَّلهكمنْ لميَٰ ب ْلُوكَُمْ   ُ لََعََ لَكُمْ امَُّةً وَّاحم ن ْهَاجًا ِّۗوَلَوْ شَاۤءَ اللّهٰ رْعَةً وَّمم اهَْوَاۤءَهُمْ عَمَّا جَاۤءَكَ ممنَ الْْقَمِّٰۗ لمكُلٍّٰ جَعَلْنَا ممنْكُمْ شم

تُمْ فميْهم تَْ تَلمفُوْنَ   اَ كُن ْ عًا فَ يُ نَ بمٰئُكُمْ بِم ي ْ عُكُمْ جَمَ ْ مَآ اهتهىكُمْ فاَسْتَبمقُوا الَْْيْْهتمِّۗ املََ اللّهٰم مَرْجم  فِم

Artinya:“Dan kami tellah tulrulnkan kelpadamul al-Qulr’an delngan melmbawa kelbelnaran, 

melmbelnarkan apa yang selbellulmnya, yaitul kitab-kitab (yang ditulrulnkan selbellulmnya) dan batul 

uljian telrhadap kitab-kitab yang lain itul; maka pultulskanlah pelrkara melrelka melnulrult apa yang 

Allah tulrulnkan dan janganlah kamul melngikulti hawa nafsul melrelka delngan melninggalkan 

kelbelnaran yang tellah datang kelpadamul. Ulntulk tiap-tiap ulmat diantara kamul, kami belrikan 

atulran dan jalan yang telrang. Selkiranya Allah melnghelndaki, niscaya kamul dijadikan-Nya satul 

ulmat (saja), teltapi Allah helndak melngulji kamul telrhadap pelmbelrian-Nya kelpadamul, maka 

belrlomba-lombalah belrbulat kelbajikan. Hanya kelpada Allah-lah kelmbali kamul selmulanya, lalul 
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dibelritahulkan-Nya kelpadamul apa yang tellah kami 

pelrsellisihkan itul”. (QS.Al-Maidah: 48). 

Sistelm pelmelrintahan dalam pandangan Islam adalah belrdasarkan al-Qulr’an dan Hadits 

dalam mellaksanakan. Rasullulllah SAW suldah melmbelrikan telladan kelpada ulmat Islam telntang 

kelpelmimpinan yang selsulai delngan ajaran Islam. Keldaullatan dan hulkulm telrtinggi dalam 

pelmelrintahan yang melngacul pada al-Qulr’an dan Hadis yang melyakini khalifah adalah 

pelrwakilan yang di ultuls Allah SWT. Kelmulncullan istilah khalifah Rasull dan khalifah Allah 

dikarelnakan telrjadinya tali elstafelt kelpelmimpinan dari Rasullulllah SAW. hal ini selsulai delngan 

yang diulngkapkan dalam pidatonya pada saat awal melmimpin. Keltelgasan dan totalitas pada 

nilai-nilai Islam dalam mellaksanakan tulgasnya dan melraih kelbelrhasilan stratelgi yang telrtinggi 

seltellah wafatnya Rasullulllah. Lelbih jellasnya dalam pidatonya (Hasnani Siri, 2017).  

Masa Abul Bakar elksistelnsi pada pelmelrintahan Islam telrlihat delngan belrjalannya 

kelnelgaraan yang baik. Pelngarulh dan pelrkelmbangan yang telrjadi belrgantulng pada 

kelbijaksanaan yang ditelrapkan di pelmelrintahan Abul Bakar. Masa Abul Bakar kelbijaksanaan 

telrbagi melnjadi 3 yaitul: 

1. Bidang elkselkultif. 

Pelmbagian pada pelrwakilan di pulsat melnulnjulk Ali bin Abi Thalib, Ultsman bin 

Affan, Zaid bin Tsabit, dan Abul Ulbaidah. Pelmbagian lainnya telrselbar di belbelrapa 

provinsi dan ditulnjulk selorang amir pada seltiap wilayah. 

2. Pelrtahanan.  

Pelmbagian pada tahap ini yaitul antara mellindulngi agama dan melmpelrtahankan 

nelgara dari mulsulh. Stabilitas nelgara di ulpayakan delngan  melnyelbar pasulkan di 

dalam maulpuln di lular nelgelri. 

3. Sosial elkonomi. 

Masa Abul bakar dalam melngellola harta selpelrti zakat, ghanimah, infaq, dan lainnya 

yang didistribulsikan ulntulk kelseljahtelraan ulmat Islam dan pelgawai nelgara. Masa 

Abul Bakar sosial elkonomi adalah lelmbaga yang melngellola kas nelgara. Tuljulannya 

didirikan lelmbaga sosia elkonomi adalah ulntulk kelpelntingan kolelktif (Nulrmala 

Rahmawati, 2015).  

Pelrmullaan masa khalifah rasyidin telrjadi delngan kelpelmimpinan Abul Bakar selbagai 

khalifah. Sistelm pelradilan masa pelmelrintahan sama delngan masa nabi dalam pelnyellelsaian 

pelrkara. Keldelkatannya delngan masa kelnabian yang melmiliki otoritas khulsuls selcara 

indelpelndeln. Abul bakar telrkadang telrjuln dalam pultulsan hakim dalam sulatul pelrkara 

(Mulhammad Ash-Shalabi, 2014).  

Kepemimpinan Umar Ibnu Khattab 

Ulmar bin khattab adalah khalifah keldula seltellah Abul Bakar Ash-Shiddiq. 

Sosok Ulmar adalah khalifah melmpulnyai telkad, celkatan dan telgas. Pelmelrintahan dibawah 

kelpelmimpinannya melngalami pelrlulasan wilayah yang belrseljarah. Masa khalifah pelngarulhnya 

yang paling belsar adalah Ulmar delngan telgas dan paling ditakulti selmula orang. Masa Ulmar 

delngan mellulasnya wilayah melmbultulhkan pelmikiran dalam pelmbagian selsulai delngan 
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bidangnya. Pelmbagian telrselbult melmelrlulkan kelahlian pelrsonal yang selsulai delngan kelahliannya 

pada bidangnya. Masa Ulmar melngalami elkspansi belsar-belsaran karelna kelbultulhan ulntulk 

mellancarkan roda pelmelrintahan.( Nina Aminah, 2015). 

Al-Askari belrkata: Ulmar adalah khalifah yang dimakamkan belrsama 

panglima kaulm mulkminin, dialah orang pelrtama yang melnullis risalah Islam yang diawali 

delngan hijrahnya Nabi. Dialah yang pelrtama melndirikan Baitull Mal, yang pelrtama 

melmelrintahkan shalat Tarawih di masyarakat di bullan Ramadhan, yang pelrtama melmantaul 

kondisi ulmatnya di malam hari, yang pelrtama melnghulkulm orang yang melnghuljat, yang 

pelrtama melmbulat Khamr pelminulm disiksa delngan dellapan pullulh cambulkan, yang pelrtama 

mellarang pelrnikahan mult'ah, yang pelrtama mellarang pelnjulalan Ulmmull Walad (ibul dari 

mantan buldak yang mellahirkan pultra tulannya), yang pelrtama kali belrtelmul delngan selkitar 

elmpat orang selkaliguls melngadakan takbir sholat pelmakaman yang pelrtama melmbanguln kantor 

administrasi dan yang pelrtama melmbulka kota belsar.  Ulmar adalah orang pelrtama yang 

melmbawa makanan dari Melsir ke Madinah mellaluli lault. Dia julga yang melmbelrikan zakatnya, 

yang mellakulkan 'aull di Faraidh melndistribulsikan bagian kellelbihan dalam pelmbagian ahli waris 

selhingga pelmbagian itul belnar. Ulmar adalah orang pelrtama yang melngambil zakat delngan 

melnulnggang kulda. Dia julga orang pelrtama yang melngatakan: “Selmoga Allah melmpelrpanjang 

ulmulrmul (athAllahul ulmraka) ulngkapan daia katakana ini kelpada Ali. Dia julga belrkata: 

“Selmoga Allah melmbantulmul (ayyadakallu l), dia melngatakannya julga ulntulk Ali. Al-Askari 

melnyelbultkan ini.( Imam As-Sulyulthi, 2013).  

 Tidak banyak pelmimpin yang majul dalam pelmbangulnan keldaullatan nelgaranya delngan 

sistelm pelrelncanaan yang matang dan tanpa aculan telrlelbih dahullul, selpelrti yang dilakulkan 

Ulmar. Delngan langkah yang telratulr, telrtib dan telrelncana, Ulmar mullai melnulnaikan tulgasnya 

melmbanguln seljarah kelmajulan masyarakat. Ia melmbanguln delwan pelmelrintahan delngan 

melndirikan belrbagai lelmbaga, selpelrti delwan nelgara dan kantor (kantor). Ulntulk tuljulan militelr 

ia melndirikan markas, yang diatulr olelh atulran keltat disiplin tinggi. Sellain itul, lelmbaga 

pelmelrintah delngan kelwelnangan dan tulgasnya masing-masing diciptakan ulntulk mellindulngi 

kelpelntingan warga nelgara yang belragam. Tidak salah jika melnyelbult Ulmar selbagai selorang 

pelmbaharul pelmelrintahan dan keltatanelgaraan yang dapat melnjadi panultan bagi gelnelrasi 

sellanjultnya. Pelmelrintahan di bawah kelpelmimpinan Ulmar didasarkan pada prinsip-prinsip 

mulsyawarah. Bias melngatakan bahwa pelmelrintahan Ulmar saat itul adalah yang telrbaik pada 

masanya dibandingkan delngan nelgara lain. Ulntulk mellaksanakan prinsip mulsyawarah dalam 

pelmelrintahan, Ulmar sellalul melmpelrtelmulkan relkan-relkan yang paling dihormati dan pelnting 

ulntulk melmultulskan selsulatul delmi kelpelntingan masyarakat. Karelna pelmikiran dan pelndapatnya 

sangat pelnting bagi pelrkelmbangan kelhidulpan belrnelgara dan pelmelrintahan, Ulmar 

melnelmpatkannya pada posisi yang lelbih tinggi daripada peljabat nelgara lainnya. Hal ini 

dilandasi olelh rasa tanggulng jawab telrhadap Allah SWT. (Abbas Mahmuld Aqqad, 2003).  

Pada pelnghuljulng tahuln 18, telpatnya di bullan Dzullhijjah, keltika mulsim kelmaraul 

dimullai dan mulsim kelmaraul ini belrlangsulng sellama 9 bullan, rakyat mullai melndelrita, 

kelkelringan tellah mellullulhlantahkan sellulrulh tanah Hijaz, dan rakyat mullai sangat lapar. Maka, 

Ulmar selgelra melmbagikan makanan dan ulang dari Baitull Mal kel toko kellontong dan Baitull 

Mal belnar-belnar kosong. Dia melmaksa dirinya ulntulk tidak makan lelmak sulsul ataul makanan 
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yang melnggelmulkkan sampai kellaparan belrlalul. Dahullul, jika roti dan lelmak sulsul sellalul 

disajikan, saat itul dia hanya makan minyak dan culka, dia hanya melrokok minyak dan dia tidak 

pelrnah melngisi makanan telrselbult sampai kullit Ulmar melnghitam dan tulbulhnya kulruls, selhingga 

dikhawatirkan bahwa dia akan sakit dan lelmah. Kellaparan ini belrlangsulng sellama 9 bullan. 

Seltellah itul, selmulanya normal selpelrti biasa. Akhirnya, seltiap pelngulngsi kellaparan dari seltiap 

delsa kelmbali kel tanah air melrelka. (Al-Hafizh Ibnul Katsir, 2012).  

Kepemimpinan Usman Bin Affan 

Keltika Ulmar bin Khattab melninggal, mulsulh-mulsulh Islam belrsorak. Melrelka sangat 

gelmbira, karelna salah satul mulsulh melrelka, yang dikelnal karelna kelbelranian dan antulsiasmelnya, 

kini tellah tiada. Selkarang melrelka dapat melrelbult kelmbali daelrah-daelrah yang ditaklulkkan dan 

dikulasai olelh ulmat Islam. Melrelka melnganggap khalifah pelngganti Ulmar tidak akan selkulat dan 

selbelrani pelndahullulnya. Melrelka bingulng. Ulsman bin Affan adalah selorang khalifah yang tidak 

kelhilangan kelbelraniannya. Ia diselbult pelmimpin peljulang Syelkh al-Muljahidin (Shelikh al-

Muljahidin). Ulsman tellah melnghitulng dan melngeltahuli niat jahat mulsulh-mulsulh Islam. Maka ia 

melmpelrkulat timnya ulntulk mellawan melrelka, melnjinakkan orang-orang sombong, 

melnaklulkkan daelrah lain, dan melmellulknya kel dalam pellulkan Islam. Wilayah barul yang 

ditaklulkkan olelh Ulsman Ibn Affan dibagi melnjadi dula bagian: timulr dan barat (Al-Hafizh Ibnul 

Katsir, 2012). 

Belbelrapa prelstasi gelmilang Khalifah Ulsman. Selpelrti yang dikatakan Ibn Kelssell, 

Ulsman melmullai relncana pelmelrintahannya delngan melngirim sulrat kelpada selmula gulbelrnulr, 

panglima pelrang, imam salat dan belndahara Baitullmal di wilayah telrselbult. Belliaul 

melmelrintahkan melrelka ulntulk belrbulat baik, mellarang melrelka mellakulkan keljahatan, melnasihati 

melrelka ulntulk melnaati Allah dan Rasull-Nya, melndorong melrelka ulntulk melmatulhi Hadis, dan 

melninggalkan bid'ah.  Mellihat tanda Baitull Mal dipelnulhi delngan kelkayaan belsar, ia 

melnambahkan seljulmlah kompelnsasi kelpada masyarakat. Ia julga selcara rultin melmbelrikan 

makanan thayyib kelpada belri`tikaf, orang-orang belriman dan Ibnul Sabil (mulsafir) di masjid. 

Namuln, dia tidak telnang keltika dia melngisi posisi, dia barul saja mullai melnyellelsaikan relncana 

pelrbaikannya, teltapi dia tiba-tiba dikeljultkan olelh gellombang pelmbelrontakan belrselnjata yang 

pelcah di belrbagai telmpat ulntulk melnggulncang stabilitas nelgara (Khalid Mulhammad Khalid, 

2013).  

Komandan Ultsmaniyah yang seltia ingin melncelgah pelrbulatan salah telrhadap dirinya 

selndiri dan orang lain. Seljarah melnulnjulkkan bahwa Ulsman melngambil banyak tindakan 

pelncelgahan. Diantaranya: 

1. Melnolak ulntulk melmakai pakaian belrwarna. 

2. Melnolak wanita yang ingin mellakulkan Ulmrah dan Haji sellama masa iddah 

3. Melmelrintahkan pelmbantaian melrpati. 

4. Mellarang belrmain juldi. 

5. Melnghulkulm orang yang melnghina paman Nabi Mulhammad. 

6. Mellarang alkohol karelna dia adalah akar dari keljahatan (Mulhammad Ash-Shalabi, 

2014). 
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Kepemimpinan Ali Ibn Abu Thalib 

Seltellah Ali dilantik selbagai Khalifah, ia selgelra melngambil belrbagai langkah politik 

ulntulk melmullihkan stabilitas politik dan kelamanan nasional, selrta melngkonsolidasikan relzim 

ulntulk melmullihkan kelkacaulan nasional. Dia melncoba melngelmbalikan apa yang dilakulkan dula 

pelndahullulnya, Abul Bakar dan Ulmar. Peldomannya telrmasulk melmelcat belbelrapa pelmimpin 

daelrah dan melngirim pelnggantinya. Pelnarikan tanah nelgara yang tellah dialokasikan selcara 

ilelgal olelh Ottoman kelpada kellularga dan kelrabatnya. Delmikian pulla, sulmbangan Ottoman 

kelpada siapa puln ditarik tanpa alasan dan melnjadi milik nelgara. Tuljulan Ali melnelrapkan 

kelbijakan ini adalah ulntulk melnghilangkan belnih-belnih kelrulsulhan selbellulmnya delngan 

melmbelrhelntikan peljabat yang diangkult olelh Ultsmaniyah, yang selbagian belsar belrasal dari 

kellularga Ulmayyah. Promosi ini bellulm selpelnulhnya didulkulng olelh belbelrapa orang di 

Frelulndelskrelis. Melrelka melnyarankan agar Ali melnghelntikan aksi radikal sampai situlasi stabil.  

Ali bin Abul Thalib melngelrahkan selgelnap kelkulatan dan pelrhatiannya ulntulk 

melnyatulkan rakyat, melnata kelmbali barisan, dan melmbelrikan kelamanan agar pelmelrintahan 

dapat belrjalan delngan aman dan telrtib. Dia julga ingin melnelrapkan meltodel Qisas kelpada 

melrelka yang melmbulnulh Ulsman Ibn Afan. Namuln ulpaya telrselbult tidak belrjalan delngan baik. 

Fitnah dan konflik yang belrkelcamulk di kalangan ulmat Islam tellah melnellan dan 

melnghanculrkan selndi-selndi kelhidulpan melrelka. Pelncelmaran nama baik melnghanculrkan 

kelpelrcayaan diri dan pikiran jelrnih seltiap orang.  

Jika Khalifah didulkulng olelh orang-orang yang belnar-belnar seltia dan taat 

kelpadanya, masalah-masalah ini haruls diatasi olelh Khalifah, bulkan pelmbangkangan ataul 

pelnyimpangan. Namuln dalam kontelks geljolak sosial dan pelnyelbaran selktarianismel, sangat 

sullit ulntulk melnelmulkan pelngikult selpelrti itul pada saat itul. Bahkan, selpelrti yang ditulnjulkkan 

Khawarij, banyak pelngikult Ali yang tidak melnaatinya. Bahkan banyak di antara melrelka yang 

belrbalik mellawan dan melnyelrangnya, telrmasulk Khawarij yang sangat seltia kelpada Ali. Seljak 

hari pelrtama pelmelrintahannya, Khalifah Ali tellah melmpelrhatikan dan melngamati situlasi 

rakyatnya. Dia sellalul melmpelrhatikan kondisi rakyatnya dan melncoba melmpellajari apa yang 

melngganggul melrelka, melnyakiti melrelka, dan melmbulat hidulp melrelka sullit. Ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan masyarakat Khalifah Ali, selbulah kanal ulntulk melngairi lelmbah dan selrangkaian 

pelmandian ulmulm dibanguln di jalan-jalan yang dilaluli ulmat Islam (Mulsthafa Mulrad, 2014). 

Kepemimpinan Pada Masa Modern di Indonesia  

Pada bulku “Pelran Kelpelmimpinan Profeltik Dalam Kelpelmimpinan Nasional”. Buldiarto 

(2015), yang selcara nyata melnjadikan konselp kelpelmimpinan nabi selbagai ruljulkan ultama 

dalam melwuljuldkan sistelm kelpelmimpinan nasional. Delngan tullisan ini Buldiarto teltap pada 

pelndiriannya, ulntulk melnjadikan kelpelmimpinan profeltik selbagai jawaban telrhadap belrbagai 

pelrmasalahan yang dialami olelh nelgara-nelgara Mulslim. Terlebih lagi Hamka sebagai  tokoh  

muslim (Mufassir) dan pahlawan nasional, tentu pandangan Hamka terhadap kepercayaan 

masyarakat di Indonesia memiliki basis akademis yang kuat. Sebagai orang yang taat 

beragama, Hamka memiliki ketangguhan dan kecerdasan tauhid yang sudah teruji disepanjang 



Ikhtisar: Jurnal Pengetahuan Islam 

Lusi Tania Agustin 

 

 

 
Vol. 3 No. 2.  |   290 IKHTISAR  

Jurnal Pengetahuan Islam 
 

  November 2023 

sejarah hidupnya, namun disisi lain, Hamka menyadari bahwa sinkretis adalah fakta yang 

terbukti ada dalam keseharian umat beragama di Indonesia. 

Selcara intelrnal, telrultama bagi bangsa Indonelsia. Modell kelpelmimpinan profeltik bellulm 

dijadikan selbagai ruljulkan ultama. Nilai dan moral yang dijadikan masih telrbatas pada kata-kata 

yang telkstulal. Konteln yang bellulm telntul melnjadikan nilai kelpelmpinan Rasullulllah selbagai 

ruljulkan. Hal ini telrdapat dibelrbagai daelrah di Indonelsia selndiri. Pada faktanya, belrbagai 

masalah yang dihadapi olelh bangsa Indonelsia sangat variatif. Telrultama masalah KKN yang 

sampai saat ini bellulm mampul ditangani delngan celpat dan telpat. Disisi lain, moral dan eltika 

pelmimpin selmakin jaulh dari nilainilai yang ditanamkan olelh Rasullulllah.  

Telrlelbih lagi masalah keltimpangan sosial yang selmakin melnganga, hulbulngan elkonomi 

antara si kaya dan si miskin suldah tidak bisa dijalankan delngan nilai elgalitaisnismel. Pelnelgakan 

hulkulm julga selmakin jaulh dari kelteltapan hulkulm itul selndiri. Masyarakat selmakin skelptis 

delngan lelmbaga pelnelgak hulkulm. Hal ini telntul melnjadi pelrmasalahan yang haruls ditangani 

delngan baik. Kelbelradaan kelpelmpinan profeltik selbagai jawaban atas masalah telrselbult bellulm 

dianggap ulrgeln. Padahal kelbelradaan Indonselia yang suldah lelbih dari 57 tahuln pelrlul 

melndapatkan jawaban yang telpat. Modell kelpelmimpinan saat ini bellulm mampul ulntulk 

melnjawabnya. Masih banyak hal yang pelrlul dibelnahi dan dipelrbaiki. 

Pada kontelks ini pelnullis melnelmulkan pelndapat yang sama, selpelrti pada tullisan Prabowo 

Adi Widayat (2014) telntang “Kelpelmimpinan Profeltik: relkonstrulksi Kelpelmpimain belrkaraktelr 

Kelindonelsiaan”. Ada ulpaya nyata bahwa ada karaktelr kelIndonelsia pada kelpelmimpinan 

profeltik. Nilai profeltik masih aplicablel dan accelptablel pada masyarakat Indonelsia. Pada 

faktanya kondisi kelpelmimpinan hari ini belrada dilular elkspelktasi selmula pihak, telrultama 

dikalangan ulmat Islam. Nelgara-nelgara delngan ulmat Islam mayoritas selpelrti telrhambat 

relgelnelrasi kelpelmimpinannya. Padahal tujuan agama itu sendiri adalah untuk meningkatkan 

potensi emosional dari segi pemahaman, pengenalan, dan penanaman nilai-nilai positif dimana 

sumber utamanya dari kitab suci al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW (Cahyono & 

Hayani, 2023).   

Telrhadap arogansi politik yang telruls melnelruls telrjadi. Selhingga pelrseltelrulan antara 

nelgara Mulslim yang satul delngan nelgara mulslim yang lain sangat sullit dihindari. Diselbabkan 

olelh kelpelntingan politik dan elkonomi. Politik dan elkonomi yang tidak seljalan delngan apa yang 

diharapkan olelh Rasullulllah. Selcara kel-Indonelsiaan, ulrgelnsi pelnelrapan kelpelmimpinan profeltik 

diselbabkan olelh belbelrapa fakta keltidakselsulaian keladaan saat ini delngan prinsip dasar yang 

selmelstinya belrlakul. Belbelrapa diantaranya telrcelrmin dari belbelrapa hal belrikult: 

1. Korulpsi, Kolulsi dan Nelpotismel. Bangsa Indonelsia melrulpakan salah satul bangsa 

yang kaya raya akan sulmbelr daya alam dan sulmbelr daya manulsia. Keldula hal ini 

bellulm telrmanfaatkan delngan baik, salah satulnya diselbabakan olelh praktelk KKN 

yang suldah melnggulrita. Dari tingkatan ellit sampai tingkatan RT julga telrjadi;  

2. Data dari Peltelr Carely dalam (Jati Ariwibowo & Nugroho, 2013)melnulnjulkkan dari 

tahuln 2001 sampai pada tahuln 2015 Indonelsia tellah melngalami kelrulgian selbelsar 
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Rp. 205 Triluln. Hal ini seltara delngan hilangnya pelmbangulnan jalan tol selpanjang 

871 km. Selbulah kondisi dilular elkspelktasi masyarakat;  

3. Telrgelrulsnya moral dan eltika Pelmimpin;  

4. Arogansi politik para pelmelgang kelkulasaan selringkali tidak melmbelrikan contoh dan 

telladan yang idelal. Pelrtelntangan politik selringkali belruljulng pada kata-kata yang 

tidak pantas ulntulk disampaikan pada pulblik. Pulblik dipelrtontonkan delngan 

belrbagai pelrtelntangan antar ellit partai yang melngakibatkan kondisi politik tidak 

belrjalan kondulsif. 

Terdapat dalam tullisan (Jati Ariwibowo & Nugroho, 2013) dinyatakan bahwa ada 

belbelrapa kasuls dilular nalar sosial masyarakat yang telrjadi pada pelmimpin. Selorang keltula 

partai yang katanya belrsih dan Islami haruls dibawa olelh KPK dan julga nikah siri delngan 

belbelrapa orang. DiImpelachmelnt-nya belbelrapa orang karelna kasuls melnikahi anak dibawah 

ulmulr. Dan julga eltika pada pulblik yang melngindikasikan sikap dan sifat arogan. Akibat dari 

kondisi ini masyarakat tidak mellihat arah good govelrnancel dan clelan govelrmelnt. Bahkan 

kelpelrcayaan masyarakat pada pelmelrintah selmakin hari selmakin belrkulrang, hal ini dapat dilihat 

karelna adanya: 

1. Keltimpangan sosial.  

2. Delmokrasi transaksional. 

3. Pelnelgak dan pelnelgakan hulkulm. Pelnelgakan hulkulm di Indonelsia selakan makin jaulh 

dari nilai-nilai hulkulm itul selndiri. 

KESIMPULAN  

Konselp kelpelmimpinan pada masa modelrn di Indonelsia haruls melruljulk kelpada 

kelpelmimpinan pada masa Rasullulllah dan khilafah. Dalam pellaksanaanya, kelpelmimpinan 

profeltik hanya akan telrwuljuld jika pelmimpin melmiliki nilai-nilai yang patult dijadikan selbagai 

ruljulkan dan panultan. Nilai-nilai itul selndiri adalah, Shidiq, Amanah, Tabligh dan Fathonah. 

Dalam ranah lain, kelelmpat nilai telrselbult dihulbulngkan langsulng delngan kelpelmimpinan yang 

melmpulnyai tuljulan ulntulk hulmanisasi. Melmanulsiakan manulsia selsulai delngan kodratnya. 

Mellakulkan pelmbelbasan ataul libelrasi delngan melnulntaskan masalah kelbodohan dan 

kelmiskinan. Seldangkan transelndelnsi melrulpakan dimelnsi yang kulat ulntulk melnjadikan 

kelpelmimpinan tidak hanya belrsifat dulniawi tapi julga ulkhrowi. Manulsia belrada pada tahapan 

yang tidak hanya belrorelntasi pada matelri selmata. Ulrgelnsi dalam kontelsk lain telrlihat dari 

kondisi sosial masyarakat Indonelsia saat ini. Masih belrkultat pada pelrmasalahan Korulpsi, 

kolulsi dan nelpotismel yang sullit ulntulk dibelrantas. Masalah keltimpangan sosial yang bellulm 

dapat disellelsai delngan baik. Pelnelgak dan pelnelgakan hulkulm yang tidak selsulai delngan harapan. 

Dan ditambah lagi sistelm delmokrasi yang sangat transaksioanl. Tidak melmbelrikan rulang yang 

culkulp bagi gelnelrasi mulda ulntulk teltap tulmbulh dan belrgelrak delngan nyata. 
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